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Pendahuluan
Bab 1

1.1.	 Latar Belakang
Perkembangan Intellectual Capital sangatlah penting bagi suatu ilmu akuntansi  

untuk menganalisis suatu asset tidak berwujud dan sumber daya yang tangible asset dan 
intagible asset di dalam suatu organisasi perusahaan. Asset yang berwujud (tangible asset)  
bagi  akuntansi merupakan suatu kekayaan yang secara fisik menggunakan panca indra, 
dan asset yang tidak berwujud atau intangible asset merupakan kekayaan yang secara fisik 
tidak dapat disentuh, dilihat, atau tidak diukur secara fisik, namun dapat diidentifikasi 
sebagai kekayaan secara terpisah, dan kekayaan ini dapat memberikan manfaat serta 
nilai ekonomi sebagai hasil dari proses usaha yang melalui waktu (Sugiama, 2013). 

Menurut (Gunawan & Tan, 2013) Intellectual Capital merupakan aset tidak 
berwujud, termasuk informasi dan pengetahuan yang dimiliki badan usaha yang harus 
dikelola dengan baik untuk memberikan keunggulan kompetitif  bagi badan usaha. Bagi 
akuntansi, pengetahuan sumber daya intangible atau suatu asset yang tidak berwujud 
dapat dilakukan melalui proses pengukuran, penjabaran, melalui  suatu informasi yang 
akan membantu para investor  untuk membuat alokasi sumber daya sebagai keputusan 
dalam menanamkan modalnya. 
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Namun menurut Sigit Hermawan, (2013), intellectual capital merupakan intangible 
asset yang memiliki kontribusi yang sangat besar pada aktivitas operasional, kinerja, dan 
competitive advantage. Intangible asset merupakan prospektif  yang berdasarkan sumber 
daya yang melihat ekonomi atau individual perusahaan sebagai kombinasi dari stock, 
aliran-aliran dan transformasi sumber daya. Sumber daya yang tidak berwujud focus 
pada sumber daya yang material, dan menyoroti semakin pentingnya kekayaan yang 
tersembunyi dalam perekonomian dan perusahaan.

Sementara itu, penelitian Ulum et al., (2012), menemukan bahwa akuntansi 
tradisional tidak dapat menyajikan informasi tentang identifikasi dan pengukuran 
intangible dalam organisasi, khususnya organisasi yang berbasis pengetahuan. Intagible 
yang berbasis pengatahuan dapat digolongan seperti karyawan, administrasi, dan 
komputer tidak diakui dalam pelaporan manajemen dan keuangan tradisional, bahkan 
beberapa intangible tradisional seperti goodwill, hak paten,  masih jarang dilaporkan 
dalam pencatatan  keuangan. 

Di Indonesia Intellectual Capital  mulai berkembang  setelah  munculnya PSAK 
nomer 19  tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit 
sebagai Intellectual Capital namun, Intellectual Capital telah mendapat perhatian, namun 
lebih kurang intellectual capital telah mendapat perhatian. Menurut PSAK No. 19, aktiva 
tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai 
wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan 
barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administrative. 
(IAI, 2002). Meskipun PSAK nomer 19 yang di dalamnya secara implisit menyinggung 
tentang Intellectual Capital telah diperkenalkan sejak tahun 2000, namun dalam dunia 
praktek Intellectual Capital masih belum dikenal secara luas di Indonesia (Ulum et al., 
2012). 

Berdasarkan penelitian selama beberapa dekade, peranan Intellectual Capital dalam 
menentukan kinerja perusahaan semakin dikenal dan diakui. Namun, peranan Intellectual 
Capital di Indonesia masih belum diakui secara umum, karena banyak perusahaan 
lebih memilih menggunakan Traditional Capital dalam membangun usahanya, sehingga 
mereka menghasilkan produk berteknologi rendah (Sigit Hermawan et al., 2019). Fokus 
produksi masih kepada penggunaan tenaga kerja sebagai labor based business dan belum 
menuju knowledge-based business. Padahal kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
aset pengetahuan pada suatu perusahaan akan menentukan nilai perusahaan tersebut 
pada masa yang akan datang.

Selanjutnya pengukuran IC dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar yakni 
IC dengan pengukuran non keuangan dan pengukuran keuangan (Sigit Hermawan, 
2010). Pengelompokan seperti ini kemudian dianalisis dan hasilnya adalah pengukuran 
non keuangan lebih unggul dibandingkan dengan pengukuran keuangan dalam kaitannya 
untuk pengelolaan dan strategi perusahaan. Pengukuran IC non keuangan ini terkait 
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dengan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya yang ada dan melakukan strategi 
bisnis untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Sementara itu pengukuran IC 
keuangan akan terkait dengan upaya perusahaan melakukan analisis terhadap kinerja 
keuangannya (Sigit Hermawan, 2013).

Apabila dikaitkan dengan bidang ilmu akuntansi, perkembangan riset IC tidak 
hanya terkait dengan ilmu akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen saja tetapi 
juga ilmu lainnya. Misalnya untuk bidang ilmu etika bisnis dan profesi, penelitian (Sigit 
Hermawan, 2013) dengan judul “Praktik Kotor Bisnis Industri Farmasi dalam Bingkai 
Intellectual Capital dan Teleology Theory” dapat dimasukkan ke dalam bidang ilmu 
tersebut. Selanjutnya penelitian IC yang berkaitan dengan bidang ilmu Sistem Informasi 
Akuntansi yakni penelitian yang berjudul “Respon Atas Implementasi Intellectual Capital 
Disclosure Pada Website Universitas Muhammadiyah Sidoarjo” (Sigit Hermawan et al., 
2019) dapat dimasukkan dalam kelompok bidang ilmu SIA. Artinya masih banyak riset 
IC yang dapat dikembangkan dan dipetakan ke dalam berbagai bidang ilmu yang ada 
di akuntansi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, analisis systematic literature review (SLR) dapat 
dijadikan tools untuk melakukannya. Pada riset IC masih sangat sedikit yang melakukan 
analisis hal tersebut padahal tujuan dan manfaatnya sangat besar untuk pengembangan 
bidang ilmu akuntansi. Dengan menggunakan SLR tersebut berbagai manfaat dapat 
diperoleh misalnya adalah urutan jurnal yang paling banyak melakukan publikasi 
terhadap artikel IC, author yang produktif  menghasilkan karya ilmiah (artikel) IC, dapat 
juga dilihat jumlah sitasi yang ada di artikel IC dan lain sebagainya. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, sangat perlu kiranya untuk melakukan penelitian tentang analisis 
perkembangan riset IC dan kontribusinya pada berbagai bidang ilmu.
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Rumusan Masalah
Bab 2

Perkembangan Intellectual Capital (IC) sangat pesat dibuktikan dengan semakin 
berkembangnya intangible assets yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai intangible assets 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tangible nya, misalnya pada perusahaan franchise, 
marketplace, dan berbasis IT. Pada perusahaan franchise misalnya, biaya franchise-nya 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan barang-barang yang diperoleh oleh franchisee. Hal 
tersebut menandakan bahwa nilai produk perusahaan tersebut memiliki IC yang tinggi. 

Sementara itu, pada bidang penelitiaan IC juga mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Hal tersebut ditandai dengan semakin banyaknya kajian penelitian 
dan artikel yang membahas tentang IC. Demikian juga dengan jurnal ilmiah yang 
mempublikasikan artikel IC semakin banyak dan beragam. Dengan adanya fenomena 
tersebut sangat bermanfaat untuk kajian ilmu pengetahuan yang relevan khususnya di 
bidang akuntansi. Berdasarkan hal tersebut juga dapat dipetakan agenda riset mendatang 
dengan adanya riset IC tersebut. 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini      antara 
lain :

1.	 Manakah jurnal di akun Sinta yang banyak mempublikasikan artikel Intellectual 
Capital ? 

2.	 Manakah artikel Intellectual Capital yang banyak disitasi?
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3.	 Siapakah penulis yang produktif  mempublikasikan artikel Intellectual Capital?
4.	 Bagaimana pemetaan riset Intellectual Capital kaitannya dengan bidang ilmu 

lainnya?
5.	 Apa sajakah agenda riset mendatang yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan Intellectual Capital ?



Teori Mutakhir dan Dukungan 
Data

Bab 3

3.1.	 Teori Dasar Intellectual Capital
Ada beberapa teori dasar yang terkait dengan Intellectual Capital. Berikut 

penjelasannya :
1.	 Stakeholder Theory
	 Teori ini digunakan oleh IC sebagai teori dasar karena teori ini menyatakan bahwa 

segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi untuk kepentingan 
stakeholders dan melaporkan kembali kepada stakeholders. Stakeholder memiliki 
hak untuk diperlakukan secara adil oleh perusahaan, dan manajer harus mengelola 
perusahaan untuk keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 2004).

	 Bidang manajerial dari teori stakeholder berpendapat kekuatan stakeholder untuk 
mempengaruhi manajemen korporasi harus dipandang sebagai fungsi dari tingkat 
pengendalian stakeholder atas sumber daya yang dibutuhkan organisasi (Watts & 
Jerold, 1986). Para stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi manajemen 
dalam proses pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh organisasi.

	 Pihak perusahaan meyakini hubungan saling mempengaruhi antara manajer dan 
stakeholder seharusnya dikelola dalam rangka mencapai kepentingan perusahaan 
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yang semestinya tidak dibatasi pada mencari keuntungan saja. Peusahaan 
memandang informasi merupakan elemen utama yang dapat digunakan untuk 
mengelola stakeholder dalam rangka untuk mencari persetujuan dan dukungan 
mereka. Dengan memahami informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan, 
stakeholder dapat mengetahui dan mempertimbangkan besar kecilnya resiko yang 
akan diterima. Kepercayaan stakeholder untuk berpartisipasi pada perusahaan 
dalam memenuhi terhadap investor tergantung dari besar kecilnya kinerja dan 
nilai perusahaan yang akan diungkiapkan perusahaan. Hal tersebut menjadi 
pertimbangan perusahaan dalam mengungkapkan suatu informasi dalam laporan 
keuangan. Dalam ranah penelitian, stakeholders theory sudah banyak dipakai 
sebagai rujukan dasar seperti penelitian (Dang & Wang, 2022), (Singhal et al., 
2022), (Mehmood & Hanaysha, 2022). 

2.	 Legitimacy Theory
	 Teori legitimacy menyatakan bahwa organisasi secara berkesinambungan mencari 

cara untuk memastikan bahwa operasi sesuai dengan batasan dan norma yang 
berlaku (Deegan, 2004). Menurut Deegan, (2004) dalam perspektif  teori legitimasi, 
perusahaan akan sukarela melaporkan pekerjaannya jika manajemen menganggap 
hal ini adalah yang diharapkan komunitas.

	 Teori legitimasi bergantung pada premis bahwa terdapat “kontrak sosial” antara 
perusahaan dan masyarakat tempat perusahaan beroperasi. Kontrak sosial adalah 
cara untuk mengungkapkan sejumlah besar harapan sosial tentang bagaimana 
organisasi harus melakukan operasinya. Harapan sosial ini dapat berubah seiring 
berjalannya waktu. Hal ini menuntut perusahaan untuk responsif  terhadap 
lingkungan dimana tempat perusahaan tersebut beroperasi (Suganda, 2018).

	 Menurut (Lindawati & Puspita, 2015), saat ini perusahaan dituntut untuk tidak 
hanya cenderung pada keuntungan finansial namun juga kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan karena perusahaan telah mendapat keuntungan dari 
pemanfaatan suatu sumber daya, sehingga keuntungan yang didapat dikembalikan 
lagi kepada masyarakat dan lingkungan. Legitimasi teori dilihat sebagai suatu yang 
diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang dicari perusahaan 
dari masyarakat. Legitimasi teori dapat dilihat sebagai sumber potensial bagi 
perusahaan untuk bertahan hidup (Ghozali & Chariri, 2014:443). Perusahaan 
menggunakan laporan tahunan dan laporan berkelanjutan sebagai tanggung jawab 
perusahaan kepada lingkungan. Sehingga adanya keterbukaan informasi terhadap 
masyarakat bisa diterima dengan baik. Sementara itu beberapa penelitian IC yang 
menggunakan legitimacy theory sebagai teori dasar adalah Rossi et al., (2021), 
(Shah et al., 2021), Iqbal et al., (2019). 
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3.	 Agency Theory (Teori Keagenan)
	 Agency Theory merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontrak antara 

principal dan agent. Pricipal adalah pemegang saham sedanagkan agent adalah 
manajemen perusahaan. Teori keagenan juga mengutamakan pentingnya 
pemisahan kegiatan peusahaan antara principal dan agent. Disini terjadi penyerahan 
pengelolaan perusahaan oleh principal kepada agent. Tujuan dari pemisahan 
tersebut yaitu supaya principal memperoleh keuntungan (laba) maksimum dengan 
biaya yang paling efisien ketika perusahaan tersebut dikelola agent (Julianti, 2015). 
Inti dari hubungan keagenan adalah memisahkan fungsi antara kepemilikan investor 
dengan pengendalian di pihak manajemen (Wulandari & Utama, 2016).

	 Teori agen mengasumsikan semua individu dapat bertindak atas kepentingan 
sendiri. Prinsipal hanya tertarik pada laba hasil keuangan atau investasi dalam 
perusahaan. Sedangkan agen diasumsikan menerima kompensasi finansial dan 
syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan. Hubungan antara agen dan principal 
dapat menimbulkan permasalahan yang disebabkan karena adanya asymetric 
information (Candra, 2016). 

	 Asimetri informasi terjadi karena ada salah satu pihak yang memiliki informasi lebih 
banyak daripada pihak lainnya. Pemegang saham hanya memiliki akses yang terbatas 
dalam perusahaan, berbeda dengan manajer yang berperan aktif  dalam mengambil 
keputusan terkait dengan kinerja perusahaan. Untuk menghindari hubungan yang 
asimetri dibutuhkan suatu konsep yaitu Good Corporate Governance supaya 
perusahaan menjadi lebih sehat. Penerapan corporate governanace berdasarkan teori 
agensi, yaitu teori agensi dijelaskan bahwa dengan hubungan antara manajemen 
dan pemilik, manajemen sebagai agen bertanggung jawab untuk memaksimalkan 
keuntungan principal dan sebagai imbalan akan memperoleh kompensasi sesuai 
dengan kontrak (Wiyono & Kusuma, 2017). Informasi laporan keuangan yang 
disampaikan tepat waktu mampu mengurangi asimetri informasi sehingga dalam 
hubungan keagenan, manajemen dapat mengambil kebijakan perusahaan terutama 
kebijakan keuangan yang menguntungkan principal. Sementara itu beberapa 
penelitian IC yang menggunakan agency theory sebagai teori dasar adalah Asiaei 
et al., (2021), (Tarighi et al., (2022), (Battisti et al., 2022).

4.	 Signaling Theory (Teori Sinyal)
	 Menurut Suganda, (2018:15) menyatakan bahwa teori sinyal berfungsi untuk 

memahami suatu tindakan oleh pihak manajemen dalam memberi informasi 
kepada investor yang pada akhirnya dapat mengubah keputusan investor dalam 
melihat kondisi perusahaan. Menurut Sofiatin, (2020) menyatakan bahwa 
signaling theory lebih menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan 
untuk menginformasikan laporan keuangan pada pihak eksternal. Dari dorongan 
perusahaan ini untuk memberi informasi karena perusahaan karena perusahaan 
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lebih mengetahui mengenai prospek yang akan datang dari pihak luar (investor atau 
kreditor). 

	 Teori sinyal sebagai dorongan perusahaan dalam memberikan informasi secara 
tepat waktu agar tidak terjadi asimetri informasi antara pihak luar dengan manajer 
perusahaan. Asimetri informasi muncul karena manajemen perusahaan mengetahui 
informasi lebuh banyak mengenai kondisi peusahaan daripada pihak luar (Idawati & 
Dewi, 2017). Asimteri informasi dapat dikurangi dengan cara manajer memberikan 
informasi melalui laporan keuangan bahwa penerapan kebijakan akuntansi 
dilakukan untuk menghasilkan laba yang berkualitas.

	 Laporan keuangan tahunan merupakan salah satu informasi yang dikeluarkan 
perusahaan dapat menjadi sinyal baik bagi pihak eksternal. Informasi yang 
diungkapkan berupa informasi akuntansi. Laporan keuangan perusahaan 
ditekankan memiliki informasi penting karena akan mempengaruhi investasi dari 
pihak eksternal. Sementara itu, beberapa penelitian IC yang menggunakan signaling 
theory sebagai teori dasar adalah Handi et al., (2021), Hatane et al., (2021), Zhang 
& Wang, (2022). 

5.	 The Resources Based Theory
	 Perkembangan teori pandangan berbasis sumber daya diawali dari karya Edith 

Tilton Penrose yang berjudul “The Theory Of  The Growth Of  The Firm” (Kor & 
Mahoney, 2000). Beliau Menggunakan pendekatan sumber daya untuk memahami 
pertumbuhan sebuah perusahaan sebagai sebuah proses berulang dari penemuan 
ilmiah melalui penalaran induksi dan deduksi. Penrose berpendapat bahwa sumber 
daya internal perusahaan dapat membatasi ekspansi berusaha untuk perluasan 
eksternal akibat permintaan yang meningkat. Suatu perusahaan bukan hanya 
merupakan satu unit administrasi tetapi merupakan kelompok sumber daya 
yang produktif  baik sumber daya fisik maupun nonfisik. Sumber daya non fisik 
merupakan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya fisik sebagai sebuah fungsi 
produksi sehingga apabila sumber daya yang sama digunakan dengan tujuan atau 
cara yang berbeda akan menyediakan jasa pelayanan yang berbeda pula. Beliau 
melihat perbedaan ini sebagai sumber keunikan setiap perusahaan (Sukma, 2018). 
Beberapa penelitian IC yang menggunakan the resources based theory sebagai teori 
dasar adalah Jirakraisiri et al., (2021), Andreeva et al., (2021), Konno & Carmela, 
(2021). 

3.2.	 Intellectual Capital
Intellectual Capital didefinisikan secara berbeda oleh banyak pakar. Misalnya 

Sveiby, (1997) mendefinisikan IC sebagai pengalaman pengetahuan, kekuatan otak 
karyawan seperti halnya sumber daya pengetahuan, yang disimpan di dalam proses 
sistem database, budaya, dan filosofi. Selanjutnya Choo & Bontis., (2002) mengartikan 
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IC sebagai modal yang berbeda yang berakar pada karyawan, rutinitas organisasi, hak 
kekayaan intelektual, dan hubungan dengan pelanggan, suplier, distributor, dan rekan 
kerja. CIMA (2005) mendefinisikan IC sebagai perbedaan antara nilai pasar bisnis 
dengan aktiva berwujud (tangible assets). 

Sementara itu, pada penelitian IC dikenal adanya metode Value Added Intellectual 
Coefficient (VAIC™) yang dikembangkan oleh Alen Pulic, profesor di Universitas 
Zagreb dan Graz, pendiri dari Intellectual Capital Research Center di Austria. Metode 
ini diasumsikan untuk mengukur efektivitas sumber daya utama di perusahaan. Itu 
juga digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan daerah di Kroasia. Pulic 
mengasumsikan bahwa akuntansi konvensional didasarkan pada pengendalian biaya, 
sedangkan saat ini muncul kebutuhan untuk memfokuskan pada penciptaan dan 
manajemen nilai. Dunia bisnis harus berkonsentrasi pada pertumbuhan jangka panjang. 
Untuk mengelola nilai, pertama-tama nilai itu harus diukur. Indikator tradisional 
kesuksesan bisnis, seperti pertumbuhan pendapatan, arus kas, laba, pangsa pasar dan 
kepemimpinan pasar, tidak memberikan informasi tentang apakah perusahaan benar-
benar menciptakan nilai bagi pemegang saham. Kemampuan menciptakan nilai bagi 
perusahaan telah menjadi kriteria baru kesuksesan. Selain itu, bidang utama investasi bagi 
perusahaan biasanya adalah sumber daya intelektual. Efek nyata dari proses penciptaan 
nilai (laba, harga per saham yang lebih tinggi) bergantung pada bentuk penciptaan nilai 
yang tidak berwujud (peningkatan kecepatan dan efisiensi komunikasi, hubungan yang 
lebih baik dengan pelanggan, kemampuan untuk menciptakan dan memelihara reputasi 
yang baik, investasi dalam sumber daya manusia) (Pulic, 2000)

Indikator VAIC™ merupakan pengukuran kinerja yang diasumsikan dapat 
memenuhi kebutuhan ekonomi modern, mengukur efektivitas sumber daya utama di 
perusahaan. Metode VAIC™ bergantung pada konsep nilai tambah sebagai ukuran 
kinerja, relatif  terhadap Intellectual Capital (Laing et al., 2010). Ini terdiri dari 
penjumlahan tiga komponen rasio, yaitu efisiensi modal manusia (HCE), efisiensi modal 
struktural (SCE), yang mencakup efisiensi modal internal dan relasional, dan efisiensi 
penggunaan modal (CEE) yang mencakup efisiensi modal fisik dan keuangan. HCE dan 
SCE merupakan efisiensi Intellectual Capital (ICE).

Model VAIC™ menggunakan data dari laporan keuangan tradisional untuk 
menganalisis efisiensi penciptaan nilai, sehingga membuat metode ini menjadi alat yang 
lebih baik untuk menganalisis Intellectual Capital terutama karena datanya tersedia untuk 
umum (Andriessen, 2004). Selain itu, datanya bersifat kuantitatif  dan tidak berdasarkan 
pertimbangan subjektif  seperti halnya data kualitatif  yang sering digunakan dalam 
metode pengukuran kinerja lainnya. Data yang digunakan diverifikasi secara eksternal 
oleh auditor independen yang memberikan kredibilitas lebih baik pada keseluruhan 
pendekatan, lebih obyektif, dapat diverifikasi dan tidak menyisakan banyak tempat 
untuk subjektivitas yang sering menjadi tuduhan terhadap banyak konsep penilaian 



12 Intellectual Capital: Systematic Literature Review dan Riset Agenda

kinerja lainnya (Williams, 2001). VAIC™ dibangun di atas data dasar yang dikumpulkan 
dengan cara sederhana, sehingga memungkinkan perbandingan lintas bagian. VAIC™ 
memungkinkan perbandingan antara perusahaan dan memberikan kesempatan untuk 
identifikasi cepat dari perusahaan dengan potensi terbesar untuk penciptaan nilai dalam 
sampel yang dianalisis. Penggunaan prinsip dan proposisi mengenai konsep pengukuran 
kinerja ini harus memperluas penerapan umum VAIC™. Hal tersebut akibatnya dapat 
mendukung proses manajemen di perusahaan. 

Namun perlu juga diperhatikan, bahwa ada beberapa kekurangan dan kekurangan 
metode VAIC™. Salah satu kelemahannya terkait dengan penyederhanaan yang terlalu 
jauh dari definisi penilaian modal manusia dengan biaya tenaga kerja yang mengarah 
pada penilaian yang terlalu rendah nilainya, dibandingkan dengan metode lain. Selain 
itu, ada kemungkinan perusahaan menggunakan sumber dayanya secara tidak efisien, 
tetapi tertutupi oleh penggunaan input lain yang lebih efisien, yang berdampak pada 
tingkat yang sama dari total indikator VAIC™. Metode VAIC™ tidak dapat dilakukan 
pada perusahaan yang mengungkapkan nilai buku negatif  atau laba negatif, karena 
dalam kasus tersebut input lebih tinggi dari outputnya, mengakibatkan kerugian. Masalah 
hubungan terbalik antara human capital dan SC yang dapat menyebabkan kesulitan 
untuk menetapkan bobot yang tepat dari setiap elemen saat menghitung penilaian IC 
secara keseluruhan (Chu et al., 2011). 

Andreissen mengkritik beberapa masalah metodologis tentang VAIC™, antara 
lain perlakuan terhadap semua biaya yang terkait dengan karyawan sebagai aset 
(Andriessen, 2004). Aset perusahaan terkait dengan pencapaian manfaat masa depan 
dan semua elemen yang tidak akan bekerja untuk manfaat masa depan harus dibebankan 
dalam laporan laba rugi. Dia menunjukkan bahwa beberapa biaya yang terkait dengan 
karyawan dapat menjadi sumber manfaat di masa depan (misalnya yang terkait dengan 
pelatihan dan pengembangan karyawan), tetapi sebagian besar dari biaya ini harus 
langsung dimasukkan ke dalam laporan laba rugi. Dia menambahkan bahwa meskipun 
pihak manajemen memperlakukan semua biaya yang terkait dengan karyawan sebagai 
aset, sebagian besar dari mereka harus segera (dalam periode akuntansi yang sama) 
diamortisasi karena tidak ada alasan untuk mengasumsikan bahwa mereka akan 
mendapatkan keuntungan di masa depan. Andriessen juga mempertanyakan validitas 
penghitungan Intellectual Capital sebagai nilai residual dari dua nilai: nilai tambah 
dan modal manusia. Pendekatan ini berarti misalnya ketika hasil operasi negatif, maka 
modal struktural perusahaan menjadi negatif  juga, yang tidak konsisten dan tidak logis. 

Kritik yang sering dilakukan terhadap metode ini juga menyangkut asumsi bahwa 
nilai VAIC™ adalah hasil penjumlahan dari indikator parsial. Hal ini dalam beberapa 
situasi dapat menyebabkan hasil yang tidak logis. Beberapa asumsi dan penyederhanaa 
VAIC™ yang terlalu jauh tidak sesuai dengan analisis logis dan empiris (Ståhle et al., 
2011). Oleh karena itu, ketika menerapkan metode ini, seseorang harus menyadari 
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kelemahannya tetapi juga fakta bahwa tidak ada cara yang sempurna untuk menangkap, 
mengukur, dan mengungkapkan kompleksitas organisasi bisnis.

3.2.1.	 Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan

Intellectual Capital merupakan intangible asset perusahaan yang bersifat unik 
dan sulit ditiru. Intellectual Capital menjadi faktor pembentuk keunggulan kompetitif  
perusahaan dalam menggunakan sumber daya fisik untuk menghasilkan pendapatan dan 
penjualan. Penelitian Ardiansyah Japlani dan Febriyanto menemukan adanya pengaruh 
positif  namun tidak signifikan antara Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Japlani, 2020). Sementara itu, hasil penelitian Herni Kurniawati, Rosmita 
Rasyid, dan Fanny Andriani Setiawan menemukan adanya hubungan positif  dan 
signifikan Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan (Kurniawati et al., 2020). Hasil 
temuan Khairiyansyah dan Vebtasvili dari penelitian yang lebih awal juga menunjukkan 
hasil yang serupa yaitu Intellectual Capital berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan (Khairiyansyah & Vebtasvili, 2018). Hasil temuan terbaru dari Sigit 
Hermawan dkk dalam prosiding seminar AMBEC 2020 menunjukkan pengaruh positif  
dan signifikan dari Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan (ROA) (S Hermawan 
et al., 2020).

Hasil penelitian unsur Intellectual Capital yang bersifat campuran/mixed 
ditunjukkan oleh penelitian Lia Amalia dan Asep Rokhyadi dengan metode Multiple 
Linear Regression (MLR) yaitu HCE berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, CEE berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dan SCE 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Amalia & Rokhyadi, 2020). Hasil yang 
bersifat campuran juga terdapat pada penelitian Jian Xu dan Binghan Wang yaitu CEE, 
HCE, RCE berpengaruh positif  terhadap kinerja keuangan sedangkan RDE berpengaruh 
negatif  terhadap kinerja keuangan (Xu & Wang, 2018). Penelitian selanjutnya dari Jian 
Xu dan Feng Liu menunjukkan bahwa CEE berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, HCE nerpengaruh positif  terhadap kinerja perusahaan (ROA, 
ROE), RDE dan RCE berpengaruh negatif  terhadap kinerja perusahaan, dan SCE tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan(Xu & Liu, 2020). 

Pada negara Itali, penelitian William Forte, Gaetano Matonti, dan Giuseppe Nicolo 
menunjukkan HCE berpengaruh positif  terhadap kinerja keuangan sedangkan SCE dan 
CEE berpengaruh negatif  terhadap kinerja keuangan (William et al., 2019). Penelitian 
yang lebih luas dengan metode Generalized Method of  Moments (GMM) antara 
Pakistan dan China yang dilakukan oleh Muhammad Haris, Hong Xing Yao, Gulzara 
Tariq, Ali Malik dan Hafiz Mustansar Javaid menunjukkan CEE dan HCE berpengaruh 
positif  terhadap kinerja keuangan sedangkan SCE berpengaruh negatif  terhadap 
kinerja keuangan (Haris et al., 2019). Penelitian Neha Smriti dan Niladri Das dengan 
menggunakan metode Dynamic System Generalized Method of  Moments (SGMM) 
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hanya menemukan HCE sebagai satu-satunya komponen VAIC yang berpengaruh 
positif  terhadap kinerja perusahaan (Smriti & Das, 2018). Namun secara keseluruhan 
Intellectual Capital berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3.3.	 Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2 Yang Mempublikasikan 
Artikel Intellectual Capital

Teori dasar IC yang telah dibahas akan menjadi penguat dari artikel yang ditulis 
oleh peneliti. Beberapa artikel IC tersebut sudah banyak pula yang diterbitkan di jurnal 
nasional terakreditasi Sinta 2. Dengan demikian, tujuan dilakukan analisis terhadap 
jurnal nasional terakreditasi Sinta 2 yang mempublikasikan artikel IC adalah untuk 
memberikan petunjuk kepada para peneliti yang sedang melakukan riset tentang IC agar 
mudah untuk menelusuri dan mencari referensi IC. Tujuan lain adalah untuk pengelola 
jurnal bahwa tema IC ini dapat dikategorikan sebagai tema baru dalam satu dekade 
terakhir sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menerima atau menolak 
artikel IC. 

Selanjutnya berdasarkan analisis data dengan SLR tentang jurnal nasional 
terakreditasi Sinta 2 yang aktif  menerbitkan riset Intellectual Capital selama tahun 
2010 – 2021 adalah sebagai berikur :
1.	 Jurnal Keuangan dan Perbankan Universitas Merdeka Malang dengan 17 artikel,
2.	 The Indonesian Accounting Review Universitas Pembangunan Nasional dengan 

10 artikel,
3.	 Jurnal Akuntansi Universitas Tarumanegara dengan 9 artikel,
4.	 Journal of  Accounting and Investment. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan 8 artikel
5.	 Journal of  Economics, Business, dan Accountancy Ventura. Sekolah tinggi Ilmu 

Ekonomi Perbanas Surabaya dengan 6 Artikel.
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Berikut pembahasan untuk setiap jurnal. 
1.	 Jurnal Keuangan dan Perbankan, Universitas Merdeka Malang 

 

2.	 The Indonesian Accounting Review. STIE Perbanas Surabaya. 10 Jurna
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3.	 Jurnal Akuntansi. Universitas Tarumanegara

 

4.	 Journal of  Accounting and Investment. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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5.	 Journal of  Economics, Business, dan Accountancy Ventura. Sekolah tinggi Ilmu 
Ekonomi Perbanas Surabaya

 

3.4.	 Penulis Yang Mempublikasikan Artikel Intellectual Capital
Tujuan dilakukannya analisis terhadap penulis yang aktif  mempublikasikan artikel 

IC adalah untuk memberikan informasi dan referensi kepada para peneliti yang sedang 
melakukan riset IC agar mudah mendapatkan ide riset dan mensitasi karya ilmiah penulis 
IC. Tujuan lain adalah untuk mendokumentasikan karya ilmiah penulis IC yang ada di 
Indonesia yang diharapkan sebagai media komunikasi para peneliti IC yang selanjutnya 
dapat dilakukan kolaborasi dalam riset atau juga publikasi tentang IC. 

Berdasarkan hasil analisis data tentang penulis yang produktif  mempublikasikan 
artikel Intellectual Capital di jurnal Sinta 2 Kemendikbud Ristek selama periode tahun 
2010 sampai 2021 diperoleh 5 orang yakni :
1.	 Ihyaul Ulum (7 artikel)
2.	 Sigit Hermawan (6 Artikel)
3.	 Saarce Elsye Hatane (3 Artikel)
4.	 Josua Tarigan (3 Artikel)
5.	 Bima Cinintya Pratama (3 Artikel)

Berikut dijelaskan tentang publikasi artikel yang dilakukan oleh masing-masing 
penulis :
1.	 Ihyaul Ulum
	 Penulis pertama yang produktif  dalam mempublikasikan artikel Intellectual Capital 

atau Modal Intelektual adalah Ihyaul Ulum. Dalam kurun waktu 11 tahun mulai 
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tahun 2010 sampai 2021, Ihyaul Ulum berhasil mempublikasikan hasil karya 
ilmiahnya di jurnal Sinta 2 sebanyak 7 artikel baik sebagai penulis utama atau 
anggota penulis. Dengan perincian 5 kali sebagai penulis utama dan 2 kali sebagai 
anggota penulis. Berikut data hasil karya ilmiah Ihyaul Ulum. 

	 Tabel 3. 1  Karya IC Ilyaul di Jurnal Sinta 2 Selama Tahun 2010-2021

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

1 Ihyaul Ulum Intellectual Capital 
Disclosure: Suatu 
Analisis Dengan Four 
Way Numerical Coding 
System. 

Jurnal Akuntansi dan 
Auditing Indonesia 
& Universitas Islam 
Indonesia, Juni 2015, Vol. 
19, No. 1, Hal. 39-50

2 Ihyaul Ulum, Pratiwi Fitri 
Wijayanti 

Intellectual Capital 
Disclosure of 
Muhammadiyah 
Universities: Evidence 
from 4ICU. 

Journal of Accounting and 
Investment.  Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. January 2019, 
Vol. 20, No. 1.

3 Indah Cahyani Gobel, 
Ahmad Juanda, Ihyaul 
Ulum, and Mudrifah 

Determinants of 
Intellectual Capital 
Disclosure in Non-
Vocational Higher 
Education in Indonesia. 

Journal of Accounting and 
Investment. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. May 2020, 
Vol. 21 No. 2.

4 Ihyaul Ulum, Malinda 
Malik dan Hafiez Sofyani

Analisis Pengungkapan 
Modal Intelektual: 
Perbandingan Antara 
Universitas di Indonesia 
dan Malaysia. 

Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis & Universitas 
Kristen Satya Wacana. 
April 2019, Vol 22 No. 1, 
hlm 163 - 182

5 Lilik Intan Herawati; 
Ihyaul Ulum; Ahmad 
Juanda; Dhaniel Syam 

Pengungkapan Modal 
Intelektual Perguruan 
Tinggi Vokasi  Di 
Indonesia Berdasarkan 
Instrumen Akreditasi  
Program Studi (IAPS) 4.0. 

EKUITAS: Jurnal 
Ekonomi dan Keuangan 
& Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Indonesia 
Surabaya. Maret 2020, 
Volume 4, Nomor 1, hlm 
107 – 121

6 Ihyaul Ulum Tri Fajar 
Agus Salim, Eris Tri 
Kurniawati 

Pengaruh Corporate 
Governance Terhadap 
Praktik Pengungkapan 
Modal Intelektual Di 
Indonesia. 

Jurnal Dinamika 
Akuntansi Dan Bisnis & 
Universitas Syiah Kuala. 
Tahun 2016, Vol. 3, No. 
(1), pp 37-45
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No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

7 Ihyaul Ulum dan Imam 
Ghozali;Agus

Konstruksi Model 
Pengukuran Kinerja 
Dan Kerangka Kerja 
Pengungkapan Modal 
Intelektual. 

Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma (JAMAL) 
& Universitas Brawijaya. 
Desember 2014, Vol 5, No 
3, Hlm. 380-392

Sumber Data : Diolah
	 Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa tujuh artikel Ihyaul Ulum semua 

tentang Intellectual Capital Disclosure atau Pengungkapan Modal Intelektual. 
Untuk obyek penelitiannya yakni 4 artikel di perguruan tinggi dan 3 artikel di 
perusahaan. Artikel-artikel ICD yang dihasilkan oleh Ihyaul Ulum tersebut banyak 
menjadi bahan referensi penulisan artikel selanjutnya dengan bukti bahwa dari tujuh 
artikel tersebut total sudah disitasi sebanyak 65 sitasi (Data dari Google Scholar 
Ihyaul Ulum). 

	 Ihyaul Ulum sendiri memang dikenal sebagai penulis atau dosen dengan konsentrasi 
penelitian pada Intellectual Capital atau Modal Intelektual. Bahkan beliau adalah 
Guru Besar Akuntansi Bidang Intellectual Capital. Pada saat pengukuhan Guru 
Besarnya pada tahun 2021, beliau mentasbihkan diri menjadi Guru Besar Intellectual 
Capital. Namun menurut penulis, beliau adalah Guru Besar Intellectual Capital 
Bidang Keuangan. Karena menurut riset Hermawan (2013), IC dikelompokkan 
menjadi dua, yakni  IC Keuangan dan IC Non Keuangan. Dengan demikian masih 
sangat terbuka peluang menjadi Guru Besar IC bidang Non Keuangan. 

	 Untuk lebih memperkuat kajian analisis terhadap artikel IC atau buku IC yang 
dihasilkan oleh Ihyaul Ulum, penulis menelusurinya melalui akun Google Scholar 
yang dimilikinya. Hasilnya seperti yang ada di Gambar 3.1. 

	 Tabel 3. 2 Google scholar Ihyaul Ulum (Update 17 Maret 2022)

	



20 Intellectual Capital: Systematic Literature Review dan Riset Agenda

	 Berdasarkan Gambar 3.1 dapat akun google scholar ini memiliki link https://
scholar.google.com/citations?hl=en&user=lL_Qr3IAAAAJ. Adapun bidang kajian 
yang ada di Google scholar Ihyaul Ulum adalah Intellectual Capital, Public Sector 
Accounting dan Research Method. Dengan demikian IC memang sudah menjadi  
tema riset yang akan selalu dikembangkan oleh beliau. Selanjutnya untuk jumlah 
sitasi keseluruhan dari akun Ihyaul Ulum adalah sebanyak 3.446 sitasi, dengan h 
index 22 dan i10-index 31. 

	 Sementara itu untuk tiga besar sitasi artikel IC adalah pertama buku Intellectual 
Capital (Konsep dan Kajian Empiris) sebanyak 533 sitasi. Urutan kedua yakni 
artikel dengan judul Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan Perusahaan : 
Suatu Analisis dengan Pendekatan Partial Least Squares sebanyak 358 sitasi. 
Urutan ketiga adalah buku dengan judul Intellectual Capital : Model Pengukuran, 
Framework Pengungkapan & Kinerja Organisasi dengan sitasi sebanyak 339. 

2.	 Sigit Hermawan 
	 Penulis kedua yang produktif  dalam mempublikasikan artikel Intellectual Capital 

adalah Sigit Hermawan. Dalam kurun waktu 11 tahun mulai tahun 2010 sampai 
2021, Sigit Hermawan berhasil mempublikasikan artikel IC di jurnal Sinta 2 
sebanyak 6 artikel dengan peran sebagai penulis mandiri 2 artikel dan penulis 
utama 4 artikel. Berikut disajikan artikel Sigit Hermawan yang sudah diterbitkan 
di Jurnal Sinta 2 sebanyak 6 artikel. 

	 Tabel 3. 3 Karya IC Sigit Hermawan di Jurnal Sinta 2 Selama Tahun 2010-2021

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

1 Sigit Hermawan, Wiwit 
Hariyanto, Sumartik

Integrasi Intellectual 
Capital Dan Knowledge 
Management Serta 
Dampaknya Pada Kinerja 
Bisnis Perusahaan 
Farmasi. 

Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma (JAMAL) 
& Universitas Brawijaya. 
Desember 2015, Vol. 6, 
No.3, Hal. 341-511

2 Sigit Hermawan Praktik Kotor Bisnis 
Industri Farmasi Dalam 
Bingkai Intellectual 
Capital Dan Teleology 
Theory. 

Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma 
(JAMAL). Universitas 
Brawijaya. April 2013, 
Vol. 4, No. 1, Hal. 1-164

3 Sigit Hermawan, Nur 
Ravita Hanun, and 
Ni’matul Pamungkas

Intellectual Capital, 
Financial Performance 
and Market Performance: 
Evidence From High IC 
Intensive Company in 
Indonesia. 

Jurnal Dinamika 
Akuntansi. Universitas 
Negeri Semarang. 
September 2019, Vol. 11, 
No. 2, pp. 98-107



Bab 3.  Teori Mutakhir dan Dukungan Data 21

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

4 Sigit Hermawan, Duwi 
Rahayu, Jamaludin, 
Ruci Arizanda Rahayu, 
Sarwenda Biduri

Intellectual Capital 
Disclosure And 
Comprehensive 
Intellectual Capital 
Management : Evidence 
From Universities In 
Southeast Asia. 

Jurnal Reviu 
Akuntansi dan 
Keuangan. Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Vol. 11, No. 1, Tahun 
2021, p. 168-184

5 Sigit Hermawan, Sriyono, 
Wiwit Hariyanto, dan 
Niko Fediyanto

Makna Pemeringkatan 
dan Peningkatan Kinerja 
Perguruan Tinggi 
Perspektif Intellectual 
Capital. 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 
dan Bisnis & Universitas 
Udayana. Juli 2019, Vol. 
14 No. 2, Hal.  142-154

6 Sigit Hermawan 
Makna Intellectual 
Capital Perspektif The 
Role Theory Dan The 
Resource Based Theory. 

EKUITAS: Jurnal 
Ekonomi dan Keuangan 
& Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Indonesia 
Surabaya. Tahun 2013, 17 
(2), 256-275 

Sumber Data : Diolah

	 Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa dari 6 artikel tersebut terdiri dari 3 
artikel IC dengan metode kualitatif, 2 artikel IC dengan metode kuantitatif, dan 
1 artikel IC dengan metode mixed method. Hal ini yang membedakan antara 
penulis IC Ihyaul Ulum dengan Sigit Hermawan. Kalau dianalisis lebih mendalam 
terhadap seluruh artikel IC yang dihasilkan oleh Ulum, semuanya dilakukan dengan 
metode riset kuantitatif  sementara artikel IC yang dihasilkan oleh Sigit Hermawan 
lebih bervariasi dengan metode kualitatif, kuantitatif, dan mixed method. Apabila 
diamati pada Google Scholar Sigit Hermawan, IC yang dikembangkan adalah IC 
non keuangan. 

	 Untuk memperdalam kajian IC yang sudah dihasilkan oleh Sigit Hermawan, penulis 
menelusuri Google Scholar seperti yang ada di Gambar 3.2. 
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	 Tabel 3. 4 Google Scholar Sigit Hermawan (Update 17 Maret 2022)

	

	 Berdasarkan Gambar 3.2. dapat akun google scholar dengan link https://scholar.
google.com/citations?hl=en&user=zncJB3QAAAAJ  Adapun bidang kajian dari 
akun google scholar tersebut adalah akuntansi, manajemen, intellectual capital, 
behavior accounting, dan research methodology. Dengan demikian IC menjadi 
bahan kajian utama disamping bidang lainnya. Berdasarkan google scholar tersebut 
Sigit Hermawan sudah menghasilkan 120 karya ilmiah baik artikel ilmiah dan 
buku. Adapun karya ilmiah IC sebanyak 35 baik artikel dan buku. Untuk urutan 
karya ilmiah IC yang banyak disitasi adalah yang pertama artikel dengan judul 
Makna Intellectual Capital Perspektif  The Role Theory dan The Resource Based 
Theory yang telah disitasi sebanyak 33 kali. Yang kedua adalah artikel dengan 
judul Intellectual Capital, Business Performance, And Competitive Advantage: 
An Empirical Study For The Pharmaceutical Companies dengan sitasi sebanyak 
15 kali. Urutan ketiga adalah artikel dengan judul Intellectual Capital Dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan Manufaktur High IC Intensive yang sudah disitasi sebanyak 
15 kali. 

3.	 Saarce Elsye Hatane 
	 Penulis ketiga yang produktif  menghasilkan karya ilmiah artikel tentang IC adalah 

Saarce Elsye Hatane. Dalam kurun waktu 11 tahun mulai tahun 2010 sampai 2021, 
Saarce Elsye Hatane berhasil mempublikasikan artikel IC di jurnal Sinta 2 sebanyak 
3 artikel dengan peran sebagai semua sebagai penulis utama. Berikut disajikan 
artikel Saarce Elsye Hatane yang sudah diterbitkan di Jurnal Sinta 2 sebanyak 3 
artikel. 
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	 Tabel 3. 5 Karya IC Saarce elsye Hatane di Jurnal Sinta 2 Selama Tahun 2010-2021

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

1 Saarce Elsye Hatane, 
Nadya Gomes I, 
Waisiyana Sastrawati 

Pengaruh Intellectual 
Capital, Biaya 
Intermediasi dan 
Islamicity Performance 
Index Terhadap 
Profitabilitas Syariah di 
Indonesia.  

Jurnal Dinamika 
Akuntansi Dan Bisnis & 
Universitas Syiah Kuala. 
Tahun 2016, Vol. 3, No. 
(1), pp 17-25

2 Saarce Elsye Hatane, 
Elenne Stefanie Kuanda, 
Elizabeth Cornelius, and 
Josua Tarigan

Corporate Governance, 
Market Share, and 
Intellectual Capital 
Disclosure: Evidence 
from the Indonesian 
Agriculture and Mining 
Sectors.

Jurnal Ilmiah Akuntansi 
dan Bisnis. Universitas 
Udayana. January 2020, 
Volume 15, Issue 1. 

3 Saarce Elsye Hatane, 
Melinda Setiadi, Josua 
Tarigan, Devie 

The Intervening 
Role of Value Added 
Intellectual Capital on 
The Relationship between 
Corporate Governance 
and Firm Value. 

Journal of Accounting and 
Investment. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Tahun 2019, 
Vol. 20, No.3.  

Sumber Data : Diolah 
Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat 3 artikel yang dihasilkan Saarce Elsye Hatane. 

Semua artikel adalah hasil riset kuantitatif  dengan obyek penelitian di perusahaan. 
Artikel pertaama dengan obyek di perbankan syariah, artikel kedua di perusahaan 
agriculture dan artikel ketiga di perusahaan Indonesia dan Malaysia yang ada di Bursa 
Efek masing-masing negara. Untuk lebih jelasnya tentang hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Saarce Elsye Hatane dapat dilihat di Google Scholar di Gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Google Scholar Saarce Elsye Hatane (Update 17 Maret 2022)

	 Apabila ditelusuri lebih dalam lagi, akun Google scholar dengan link https://scholar.
google.com/citations?hl=en&user=kKnF37QAAAAJ  lebih fokus pada bidang 
akuntansi managerial, akuntansi keuangan, dan manajemen keuangan. Akun itu 
sendiri berisi 174 karya ilmiah baik artikel dan buku. Artikel IC sendiri berjumlah 
51. Adapun tiga artikel IC yang memiliki jumlah sitasi tertinggi adalah pertama 
Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan 
khususnya di industri keuangan dan industri pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sitasi sebanyak 64 kali. Artikel kedua adalah 
Pengaruh Value Added Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan dan Nilai 
Pasar Perusahaan Khususnya di Industri Perdagangan Jasa Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sitasi sebanyak 22 kali. Artikel ketiga adalah 
The Impacts of  Intellectual Capital on Financial Performance: An Evidence from 
Indonesian Manufacturing Industry yang sudah disitasi sebanyak 20 kali. 

4.	 Josua Tarigan  
	 Penulis keempat yang banyak menghasilkan karya ilmiah IC adalah Josua Tarigan. 

Adapun artikel IC yang telah diterbitkan di Jurnal Sinta 2 dalam kurun waktu11 
tahun mulai tahun 2010-2021 adalah tiga artikel dengan perincian satu artikel 
sebagai penulis utama dan dua artikel sebagai anggota penulis. Untuk lebih jelas 
tentang ketiga artikel tersebut dapat dilihat di Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Karya IC Joshua Tarigan di Jurnal Sinta 2 Selama Tahun 2010-2021

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

1 Josua Tarigan, Stephanie 
Listijabudhi, S. Elsye 
Hatane, and D. Christine 
Widjaja

The Impacts Of 
Intellectual Capital On 
Financial Performance: 
An Evidence 
From Indonesian 
Manufacturing Industry. 

Indonesian Journal 
of Business and 
Entrepreneurship. Institut 
Pertanian Bogor. Tahun 
2019, Vol. 5 No. 1. 
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2 Saarce Elsye Hatane, 
Elenne Stefanie Kuanda, 
Elizabeth Cornelius, and 
Josua Tarigan

Corporate Governance, 
Market Share, and 
Intellectual Capital 
Disclosure: Evidence 
from the Indonesian 
Agriculture and Mining 
Sectors.

Jurnal Ilmiah Akuntansi 
dan Bisnis & Universitas 
Udayana
January 2020. Volume 15, 
Issue 1.

3 Saarce Elsye Hatane, 
Melinda Setiadi, Josua 
Tarigan, Devie 

The Intervening 
Role of Value Added 
Intellectual Capital on 
The Relationship between 
Corporate Governance 
and Firm.  

Journal of Accounting and 
Investment & Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Tahun 2019, 
Vol. 20, No.3.  

Sumber Data : Diolah

	 Berdasarkan Tabel 3.4. dapat diketahui bahwa ketiga artikel tersebut dilakukan 
dengan metode kuantitatif. Adapun obyek penelitian dilakukan di perusahaan. 
Namun dari tiga artikel tersebut, dua artikelnya beliau sebagai anggota penulis. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di akun google scholar seperti Gambar 3.4 berikut 
ini.

Gambar 3.4. Google Scholar Joshua Tarigan (Up date 17 Maret 2022)

	 Sesuai dengan Gambar 3.4. akun Google scholar tersebut memiliki link https://
scholar.google.com/citations?hl=en&user=-KoeN4wAAAAJ Akun google scholar 
milik Josua Tarigan tersebut memiliki 58 karya ilmiah. Artikel IC yang ada di akun 
tersebut sebanyak 9 artikel. Memang Joshua Tarigan tidak fokus pada bidang IC 
karena banyak artikel IC yang ada beliau sebagai anggota penulis. 

5.	 Bima Cinintya Pratama 
	 Penulis kelima yang banyak menghasilkan karya ilmiah IC adalah Bima Cinintya 

Pratama. Dalam kurun waktu 11 tahun mulai tahun 2010-2021 sudah 3 artikel di 
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Jurnal Sinta 2 yang telah dihasilkan oleh beliau dan semua sebagai penulis utama. 
Adapun tiga artikel tersebut seperti yang ada di Tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5 Karya IC Bima Cinintya Pratama di Jurnal Sinta 2 Selama Tahun 2010-2021

No Penulis Judul Artikel Jurnal, Tahun, Vol dan 
No

1 Bima Cinintya Pratama, 
Hardiyanto Wibowo 

Family Ownership and 
the Entrenchment Effect 
on Intellectual Capital 
Utilization: A Study 
of High-Technology 
Companies in Indonesia 
Dealing with the ASEAN 
Economic Community 
(AEC). 

Journal of Accounting and 
Investment. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Juli 2017, Vol. 
18 No. 2, Hlm: 222-230 

2 Bima Cinintya Pratama, 
Hardiyanto Wibowo, dan 
Maulida Nurul Innayah

Intellectual Capital 
and Firm Performance  
in ASEAN: The Role 
of Research and 
Development. 

Journal of Accounting and 
Investment & Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Tahun 2019, 
Vol. 20, No. (3), Hal. 236-
250

3 Bima Cinintya Pratama, 
Karin Maharani 
Sasongko, Maulida Nurul 
Innayah

Sharia Firm Value: 
The Role of Enterprise 
Risk Management 
Disclosure, Intellectual 
Capital Disclosure, and 
Intellectual Capital. 

Shirkah Journal Of 
Economics and Business. 
IAIN Surakarta. April 
2020, Volume 5, No. 1, 

Sumber Data : Diolah

	 Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui semua artikel menggunakan metode 
kuantitatif. Sementara itu untuk obyek penelitian semua di perusahaan namun 
dua artikel yang pertama dan kedua mengambil obyek penelitian ini Kawasan 
ASEAN. Adapun jumlah sitasi dari ketiga artikel tersebut adalah 27 kali dengan 
rincian artikel pertama disitasi sebanyak 13 kali, artikel kedua sebanyak 7 kali dan 
artikel ketiga sebanyak 7 kali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di akun google 
scholar seperti Gambar 3.5 berikut ini. 
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Gambar 3.5. Google Scholar Bima Cinintya Pratama (Up date 17 Maret 2022)

	 Sesuai dengan Gambar 3.5 link akun google scholar tersebut adalah https://scholar.
google.com/citations?hl=en&user=YN_yZnEAAAAJ Pemilik akun tersebut telah 
menghasilkan karya ilmiah sebanyak 73 artikel atau buku. IC memang menjadi 
salah satu fokus dari karya ilmiah Bima Cinintya Pratama.  Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan profi yang ada di akun google scholar dengan menyebutkan IC 
sebagai bidang fokus. Bukti lain untuk memperkuat hal tersebut adalah 20 artikel IC 
yang telah dihasilkan di akun google scholar. Ada tiga artikel yang memiliki jumlah 
sitasi yang tinggi, yakni pertama artikel dengan judul The Impact of  Intellectual 
Capital of  Indonesian’s High-Tech Company on Firm’s Financial and Market 
Performance, yang sudah disitasi sebanyak 16 kali. Artikel kedua adalah Family 
Ownership and the Entrenchment Effect on Intellectual Capital Utilization: A 
Study of  High-Technology Companies in Indonesia Dealing with the ASEAN 
Economic Community (AEC) yang sudah disitasi sebanyak 13 kali. Artikel ketiga 
adalah Sharia Firm Value: The Role of  Enterprise Risk Management Disclosure, 
Intellectual Capital Disclosure, and Intellectual Capital yang telah disitasi sebanyak 
7 kali. Kelebihan dari artikel IC yang dihasilkan oleh Bima Cinintya Pratama adalah 
mengkombinasikan IC dengan berbagai tema bisnis, manajemen, ekonomi, dan 
akuntansi. Selain itu obyek penelitian yang digunakan sampai wilayah ASEAN 
menjadi keunggulan tersendiri. Agenda riset mendatang masih sangat terbuka untuk 
melakukan riset IC seperti yang dilakukan oleh Bima. 
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Kekhasan Riset Intellectual 
Capital dan Agenda Riset 
Mendatang

Bab 4

4.1.	 Systematic Literature Review Atas Artikel IC
Peneliti melakukan sejumlah prosedur untuk melakukan Systematic Literature 

Review atas artikel IC, yakni :
1.	 Pelingkupan Penelitian, yakni studi ini berfokus pada analisis perkembangan riset 

IC, kekhasan riset IC dan agenda riset mendatang
2.	 Identifikasi istilah pencarian. Untuk mencari artikel-artikel terkait perkembangan 

intellectual capital yang sudah diterbitkan di jurnal, penulis mengidentifikasi kata 
kunci yang relevan, yakni intellectual capital, dan modal intelektual.

3.	 Identifikasi sumber data. Sumber data yang diidentifikasi adalah artikel yang ada  
di Jurnal Nasional Terindeks Sinta 2 dan dapat diakses melalui sinta.ristekdikti.
go.id.

4.	 Mengumpulkan artikel. Pengumpulan artikel setelah mengakses laman web di atas.
a.	 Pemilihan artikel. Proses pemeriksaan dan penyaringan manual yang dilakukan 

oleh penulis untuk menyertakan artikel dengan kriteria artikel merupakan 
artikel yang menggambarkan studi tentang perkembangan, perhitungan, dan 
aspek yang berkaitan dengan analisis intellectual capital.
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b.	 Evaluasi konten, dimana penulis menggunakan formulir ektraksi data untuk 
menangkap artikel. Data yang dimaksud mencakup :
•	 Perincian bibliografi (termasuk penulis, tanggal publikasi, judul, jurnal, 

volume, terbitan, dan halaman);
•	 Fokus pada intellectual capital dan modal intelektual serta mengeliminasi 

yang terlalu umum;
•	 Kodifikasi topic intellectual capital dan modal intelektual.

c.	 Sintesis dan pengembangan kerangka kerja. Tujuan pencarian adalah untuk 
menangkap literatur sebanyak mungkin tentang intellectual capital dan modal 
intelektual yang secara sistematis disusun untuk mengidentikasi perkembangan 
intellectual capital dan agenda riset mendatang. Berdasarkan sintesis tersebut, 
peneliti menganalisis celah riset yakni dari sisi topik yang penting untuk dikaji, 
paradigma riset, dan teori yang   potensional.
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Berdasarkan Tabel diatas berikut penjelasannya : 
1.	 Artikel pertama ditulis oleh Sigit Hermawan pada tahun 2013 yang diterbitkan 

oleh Jurnal Akuntansi Multiparadigma (JAMAL) Universitas Brawijaya Malang. 
Kekhasan atau keunikan dari artikel tersebut adalah pengungkapan fakta bahwa 
terjadi kecurangan (fraud) atau praktik kotor pada industri atau perusahaan farmasi. 
Praktik tersebut dalam tinjauan IC pasti ada sesuatu yang salah pada pengelolaan 
komponen IC yakni HC, SC, dan RC. Artinya bahwa kecurangan yang dilakukan 
oleh perusahaan atau industri farmasi akan melibatkan human capital atau para 
pengelola perusahaan tersebut, yang didukung oleh sistem yang ada atau structural 
capital dan juga praktik akhir yang keliru dari relational capital.  Dalam perspektif  
teleology theory, praktik tersebut dapat dikategorikan pada perilaku egoism etis 
dan harus diubah menjadi perilaku utilitarianisme. Artikel ini termasuk dalam 
bidang kajian intellectual capital yang dikaitkan dengan etika bisnis dan profesi. 
Dalam pantauan penulis bahwa kajian ini masih sangat langka dan jarang ditemui 
pada tulisan tentang intellectual capital. Hal ini dapat dibuktikan bahwa hanya 
ada satu artikel kategori IC dan Etika Bisnis Profesi sebagaimana hasil penelitian 
ini. Agenda riset kedepan masih sangat terbuka untuk melakukan kajian IC yang 
dikaitkan dengan etika bisnis dan profesi. Dengan menggunakan metode riset 
kualitatif  akan sangat memungkinkan menggali fakta dan data tersembunyi dan 
mengungkapkannya bahwa ada sesuatu yang salah pada obyek penelitian dalam 
perspektif  IC. 

	 Artikel kedua ditulis oleh Intan Pratiwi dan Ani Wilujeng Suryani pada tahun 2021 
yang diterbitkan oleh Jurnal ATESTASI: Jurnal Ilmiah Akuntansi & Universitas 
Muslim Indoenesia. Kekhasan dan keunikan dari artikel ini adalah penggunaan 
foto dalam pengungkapan IC. Hal ini masih sangat baru dan langka karena selama 
ini pengungkapan IC (IC Disclosure) dengan menggunakan empat hal, yakni 
discursive, numerical, monetary, dan visuals. Jadi secara teknis untuk analisis 
data ICD selama ini dilakukan dengan menghitung berapa banyak unsur HC, 
SC, dan RC yang diungkapkan di annual report perusahaan berdasarkan empat 
hal tersebut. Pada penelitian ini berbeda, analisis ICD menggunakan foto yang 
ada di annual report dan menganalisis tujuan penggunaan foto tersebut. Hasil 
penelitian menemukan adanya kecenderungan pemimpin yang narsistik dan adanya 
“fenomena langit-langit kaca”. Selain itu HC adalah komponen IC yang paling 
sering diungkapkan lewat foto, Agenda riset mendatang masih sangat terbuka 
untuk melakukan riset ICD dengan menggunakan foto di annual report. Dengan 
adanya penelitian seperti ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 
penggunaan foto dalam mempresentasikan realitas dalam annual report sehingga 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 
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2.	 Artikel ketiga ditulis oleh Dwi Prihatni Amrih Rahayuningtyas dan Eka Triana 
tahun 2017 yang diterbitkan oleh Journal of  Accounting and Investment & 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Artikel ini merupakan salah satu artikel 
pelopor yang menganalisis faktor-faktor yang berdampak pada ICD di perguruan 
tinggi dan menguji pengaruh ICD pada daya saing perguruan tinggi Indonesia 
secara internasional. Artikel ini disebut pelopor karena sebelum artikel ini terbit, 
analisis ICD hanya digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan. Dengan 
terbitnya artikel ini selanjutnya banyak muncul artikel yang menganalisis kinerja 
perguruan tinggi dengan ICD. Agenda riset mendatang yang terkait dengan riset ini 
adalah perbandingan ICD perguruan tinggi Indonesia dengan kampus lain yang ada 
di Asia Tenggara atau melakukan kajian pengembangan ICD yang mengeksplorasi 
komponen ICD. Eksplorasi ICD lebih cocok dengan menggunakan metode riset 
kualitatif. 

3.	 Artikel keempat ditulis oleh Sigit Hermawan dkk tahun 2021 yang diterbitkan 
oleh Jurnal Reviu Akuntansi dan Keuangan (JRAK) Universitas Muhammadiyah 
Malang. Kekhasan dan keunikan dari artikel ini adalah penggunaan mixed 
method dalam penelitian IC. Riset ini menjawab rekomendasi riset agenda dari 
artikel Prihatni (2017). Adapun tujuan penelitian kuantitatif  ini digunakan untuk 
menguji adakah perbedaan ICD antara perguruan tinggi yang ada di Indonesia, 
Malaysia, dan Singapura. Penelitian seperti ini sudah banyak dilakukan baik 
dengan obyek di Indonesia atau di Kawasan ASEAN. Penelitian seperti ini hanya 
berhenti pada ada tidaknya perbedaan ICD diantara obyek penelitian. Tidak ada 
value yang dapat berikan atau rekomendasi untuk perbaikan atau peningkatan 
kinerja. Dengan melihat kekurangan pada penelitian ICD yang dilakukan dengan 
metode kuantitatif  maka penelitian ini melanjutkan penelitian dengan menyusun 
rekomendasi pengelolaan IC di perguruan tinggi yang dapat meningkatkan kinerja 
dan daya saing. Adapun rekomendasi pengelolaan IC di perguruan tinggi dapat 
dilakukan dengan optimalisasi Comprehensive Intellectual Capital Management 
(CICM). Penelitian IC dengan mixed method seperti ini masih sangat jarang 
dilakukan sehingga menjadi peluang untuk riset agenda mendatang. Dengan adanya 
riset mixed method ini sangat bermanfaat karena dapat mengisi kekurangan yang 
ada di penelitian kuantitatif. 

4.	 Artikel kelima ditulis oleh Doddy Setiawan dan Harviana Anggraini Putri tahun 
2019 yang diterbitkan oleh Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM) & 
Institut Pertanian Bogor. Artikel ini memiliki kekhasan atau keunikan karena tujuan 
penelitiannya adalah menguji pengaruh komisaris yang berasal dari keluarga pemilik 
perusahaan dan komisaris wanita terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Artinya bahwa artikel ini termasuk dalam tema riset family business dan gender. 
Hal ini masih sangat jarang dan langka apabila dikaitkan dengan riset IC utamanya 
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ICD. Hasil penelitiannyapun signifikan yakni proporsi komisaris keluarga dan 
komisaris wanita berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Komisaris wanita mampu memberikan dampak kepada manajemen untuk lebih 
banyak mengungkapkan informasi kepada investor. Agenda riset mendatang masih 
terbuka peluang yang luas untuk melakukan riset family business dan atau gender 
terhadap ICD atau juga pengelolaan IC. Untuk metode risetnyapun masih sangat 
terbuka untuk menggunakan metode kuantitatif, kualitatif  atau mixed method. 

5.	 Artikel keenam ditulis oleh Lilik Intan Herawati; Ihyaul Ulum; Ahmad Juanda; 
Dhaniel Syam tahun 2020 yang diterbitkan oleh jurnal EKUITAS STIESIA 
Surabaya. Kekhasan atau keunikan dari riset ini adalah adanya pengungkapan IC 
perguruan tinggi vokasi  di Indonesia berdasarkan Instrumen Akreditasi Program 
Studi (IAPS) 4.0. Kekhasan dan keunikan dari artikel ini adalah penggunaan IAPS 
4.0 sebagai instrument penelitian. Instrumen ini mensyaratkan 9 kriteria akreditasi 
sejak April 2019 yang sebelumnya hanya menggunakan 7 kriteria akreditasi. Unit 
analisis penelitian ini adalah 50 website perguruan tinggi vokasi versi kemenristek 
Dikti tahun 2019 dengan 60 kerangka kerja IC. Hasil penelitian ini sangat baik 
untuk menjadi rekomendasi bagi para ketua program studi dalam mempersiapkan 
akreditasi. Penggunaan IAPS 4.0 sebagai instrument masih sangat jarang dan 
langka. Untuk itu agenda riset mendatang masih sangat terbuka penggunaan 
instrument ini dalam riset IC. 

6.	 Artikel ketujuh ditulis oleh Sigit Hermawan tahun 2013 yang diterbitkan oleh Jurnal 
EKUITAS STIESIA Surabaya. Kekhasan atau keunikan riset ini adalah penggalian 
makna yang begitu mendalam tentang IC yang dikaitkan dengan the role theory 
dan juga the resources based theory. Dengan menggunakan metode kualitatif, riset 
ini berhasil mengungkapkan siapa yang berperan penting dalam pengelolaan IC 
di perusahaan farmasi. Hal yang menarik dari artikel ini adalah adanya kontribusi 
untuk riset IC Non keungan. Pada bagian ini memang peneliti membagi IC menjadi 
dua kategori yakni IC keuangan dan IC non keuangan. IC keuangan akan terkait 
dengan analisis kinerja keuangan yang ini merupakan bagian dari ilmu akuntansi 
keuangan dan manajemen keuangan. Sementara itu untuk IC non keuangan akan 
terkait dengan pengelolaan dan strategi peningkatan kinerja berbasis IC serta 
akan terkait dengan bidang ilmu akuntansi manajemen dan strategic management 
accounting. Dengan adanya pembagian ini makin memudahkan adanya agenda 
riset mendatang, yakni bagaimana peneliti IC dapat memilih terlebih dahulu 
kategori riset yang ada, selanjutnya dapat disesuaikan dengan bidang ilmu di 
akuntansi dan bisnis. 

7.	 Artikel ke delapan ditulis oleh Ascaryan Rafinda, Bambang Agus Pramuka, Poppy 
Dian Indira Kusuma tahun 2013. Artikel tersebut diterbitkan oleh Journal of  
Economics, Business, and Accountancy Ventura & Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
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Perbanas Surabaya. Kekhasan dan keunikan artikel ini adalah penggunaan trend 
dan variasi ICD pada perusahaan perbankan di Eropa. Selama ini variasi ICD 
hanya ada 4 namun hasil penelitian ini bisa diidentifikasi 6 variasi ICD. Hal ini 
akan menambah khazanah keilmuan IC terutama pada ICD. Hal lain yang menarik 
adalah penggunaan obyek penelitian perbankan Eropa oleh peneliti Indonesia. 
Walaupun hanya obyek saja namun masih sangat jarang dilakukan. Selama ini lebih 
banyak menggunakan obyek riset di Indonesia atau juga di Kawasan ASEAN.
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Kesimpulan
Bab 5

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan simpulan penelitian ini adalah :
1.	 Teori dasar yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang Intellectual Capital 

adalah stakeholders theory, legitimacy theory, agency theory, signalling theory, dan the 
resources based theory. 

2.	 Jurnal Sinta 2 yang banyak mempublikasikan artikel Intellectual Capital adalah :
a.	 Jurnal Keuangan dan Perbankan Universitas Merdeka Malang dengan 17 

artikel,
b.	 The Indonesian Accounting Review Universitas Pembangunan Nasional 

dengan 10 artikel,
c.	 Jurnal Akuntansi Universitas Tarumanegara dengan 9 artikel,
d.	 Journal of  Accounting and Investment. Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dengan 8 artikel
e.	 Journal of  Economics, Business, dan Accountancy Ventura. Sekolah tinggi 

Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya dengan 6 Artikel.
3.	 Penulis yang produktif  mempublikasikan artikel IC yakni :

a.	 Ihyaul Ulum (7 artikel)
b.	 Sigit Hermawan (6 Artikel)
c.	 Saarce Elsye Hatane (3 Artikel)
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d.	 Josua Tarigan (3 Artikel)
e.	 Bima Cinintya Pratama (3 Artikel)

4.	 Pemetaan riset IC dan agenda ke depan dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.	 Riset IC yang dikaitkan dengan etika bisnis dan profesi. Dengan menggunakan 

metode riset kualitatif  akan sangat memungkinkan menggali fakta dan data 
tersembunyi dan mengungkapkannya bahwa ada sesuatu yang salah pada obyek 
penelitian dalam perspektif  IC. 

b.	 Riset ICD dengan menggunakan foto di annual report. Hal ini dapat 
dikategorikan sebagai analisis isi atau content analysis dengan obyek yang 
berbeda dari riset-riset sebelumnya. 

c.	 Riset perbandingan ICD masih sangat terbuka untuk diteliti. Misalnya 
perbandingan ICD perguruan tinggi Indonesia dengan kampus lain yang ada di 
Asia Tenggara atau melakukan kajian pengembangan ICD yang mengeksplorasi 
komponen ICD. Eksplorasi ICD lebih cocok dengan menggunakan metode 
riset kualitatif\

d.	 Penelitian IC dengan mixed method masih sangat jarang dilakukan sehingga 
menjadi peluang untuk riset agenda mendatang. Dengan adanya riset mixed 
method ini sangat bermanfaat karena dapat mengisi kekurangan yang ada di 
penelitian kuantitatif. 

e.	 Riset family business dan atau gender terhadap ICD juga masih sangat langka 
untuk saat ini sehingga menjadi peluang riset mendatang. Untuk metode 
risetnyapun masih sangat terbuka untuk menggunakan metode kuantitatif, 
kualitatif  atau mixed method. 

f.	 Riset IC terkait dengan penggunaan IAPS 4.0 sebagai instrument penelitian 
masih sangat jarang dan langka. Untuk itu agenda riset mendatang masih 
sangat terbuka penggunaan instrument ini dalam riset IC. 
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